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Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of Motivation and Discipline on Employee
Performance at PT. Aligned Cipta Bersatu either partially or simultaneously. The method used is a
guantitative method with a comparative causal approach, namely identifying the influence of one variable
on another variable. The sampling technique used was the census method or saturated sample method using
a sample of 110 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis, and hypothesis
testing. The significance value of the influence of Motivation (Xi) on employee performance (Y) is 0.000 <
0.05 t value > t table or (7,663 > 1.993). Thus, H1 is accepted, meaning that there is a partially significant
influence between the influence of motivation (X:) on employee performance (Y) at PT. Selaras CiptaSatu.
The significant value for the influence of discipline (X2) on employee performance (Y) is 0.000 < 0.05 and
the calculated t value >t table or (5.945 > 1.993). Thus, H2 is accepted, meaning that there is a partially
significant influence between the work environment (Xz) on employee performance (Y) at PT. Selaras
CiptaSatu. The significance value for the influence of Motivation (X1) and Work Discipline (X2) on
employee employee performance (Y) is 0.000 < 0.05 and the value of Fcount > Ftable or (35.345 > 2.730).
Thus and H3 is accepted. This means that there is a significant simultaneous influence between the influence
of motivation (Xi) and discipline (Xz) on employee performance (Y) at PT. Aligned to United Creation.

Keywords: Motivation, Discipline, Employee Performance
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Selaras Cipta Bersatu baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan kausal komparatif yaitu mengidentifikasi pengaruh antara
variabel satu terhadap variabel lainnya. Teknik sampling yang digunakan adalah Metode metode sensus
atau metode sampel jenuh menggunakan sampel sebanyak 110 responden. Analisis data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Kklasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Nilai signifikansi pengaruh Motivasi (Xi) terhadap Kinerja karyawan (Y)
sebesar 0.000 < 0.05 nilai t hitung > t tabel atau (7.663 > 1,993). Dengan demikian H1 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara pengaruh Motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada PT.selaras cipta bersatu. Nilai signifikasikan untuk pengaruh Disiplin (X2) terhadap Kinerja
karyawan () adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel atau (5,945 > 1,993). Dengan demikian
H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara lingkungan kerja (Xz) terhadap
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kinerja karyawan (Y) pada PT.selaras cipta bersatu. Nilai signifikansi untuk pengaruh Motivasi (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung
> Ftabel atau (35,345 > 2,730). Dengan demikian dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara pengaruh motivasi (X:) dan disiplin (Xz) terhadap kinerja karyawan (Y)

pada PT. Selaras Cipta Bersatu.
Kata Kunci: Motivasi, Disiplin, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan kerja atau keahlian yang tinggi,
propesional dan memiliki prestasi kerja yang baik
merupakan tujuan semua perusahaan atau
organisasi. Disemua negara maju telah
membuktikan bahwa membangun sebuah negara
tidak tergantung hanya pada kekayaan sumber daya
alam yang melimpah, melainkan juga terletak pada
kualitas sumber daya manusianya. Memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas mampu
memajukan perekonomian negara itu sendiri.

Keunggulan bersaing suatu perusahaan dalam
persaingan yang semakin ketat sangat tergantung
kepada kualitas sumber daya manusia Yyang
dimiliki, semakin tinggi kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
Maka akan memiliki daya saing yang tinggi pula.
Dengan memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas, perusahaan mengharapkan para
karyawan dapat menghasilkan hasil kinerja yang
tinggi, dimana perusahaan dapat tumbuh dan maju
dengan didukung oleh kualitas kinerja yang baik
dan loyalitas yang tinggi dari para karyawannya.

Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa
globalisasi telah menuntut banyak perubahan,
perbaikan serta peningkatan diberbagai bidang.
Jika dihubungkan dengan sumber daya manusia
perlu ada peningkatan mutu dan kemampuan
tenaga kerja agar mampu mandiri dan bersaing.
Diantara salah satu aspek yang berkenan dengan
sumber daya manusia yang harus diperhatikan oleh
perusahaan adalah motivasi dan disiplin kerja para
karyawan (pegawai) yaitu kesediaan pegawai
untuk mengerahkan segenap daya dan upayanya
untuk perusahaan. Tinggi rendahnya motivasi dan
disiplin kerja pegawai akan menetukan tinggi
rendahnya tingkat keunggulan bersaing bagi
perusahaan. Motivasi dan disiplin kerja pegawai ini
perlu ditingkatkan karena akan mempengaruhi
kepuasan kerja.

Perusahaan mempunyai tujuan untuk dapat
hidup berkembang dengan cara mengatasi
tantangan baik dari lingkungan internal dan
eksternal. Lingkungan yang mempengaruhi
jalannya organisasi sifatnya selalu berubah. Oleh
karena itu, perusahaan memerlukan suatu pola
pengaturan dan pengolahan sumber daya yang
dimilikinya. Oleh karena itu, motivasi dan disiplin
kerja memiliki peranan penting karena dengan
motivasi dan disiplin kerja diharapkan setiap
individu pegawai memiliki kemampuan untuk
bekerja keras serta mencapai prestasi kerja yang
tinggi.

Motivasi (Hasibuan, 2019:141) berasal dari
kata Latin Movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam
manajemen hanya ditunjukan pada sumber daya
manusia umumnya dan bawahan Kkhususnya.
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau
bekerja sama secara produktif berhasil mencapai
dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Motivasi adalah “hal yang menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia,
supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai
hasil yang optimal”.

Menurut Terry diterjemahkan oleh Sutrisno
(2019: 87) disiplin adalah “suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk
menerima sanksi- sanksinya apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”.

Dalam penegakan disiplin  kerja tentu
pemberian motivasi kerja memiliki peranan yang
besar untuk dapat mendorong dan memberikan
kegairahan kerja karyawan agar dapat mentaati
peraturan-peraturan dengan rela tanpa paksaan dan
mau bekerja secara optimal demi mencapai tujuan
bersama.
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Pengertian kinerja menurut A.A Anwar Prabu
Mangkunegara (2020:67) adalah “Hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”. Pengertian tersebutdapat disimpulkan
bahwa kinerja sumber daya manusia adalah prestasi
kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun
kuantitas yang dicapai SDM persatuan periode
waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Persaingan dalam dunia bisnis yang dihadapi
olen PT. Selaras cipta bersatu tangerang,
mengharuskan perusahaan dapat menghadapi
tantangan dalam persaingan dan melakukan
antisipasi dengan cara terus menciptakan ide serta
inovasi, mengembangkan strategi dan
meningkatkan sumber daya serta memaksimalkan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.
Mempertahankan dan meningkatkan kualitas
produk yang dapat menjadi strategi dalam merebut
pasar dan menjadi lebih unggul dari para pesaing
yang ada. PT. Selaras Cipta Bersatu adalah
perusahaan yang bergerak di bidang jasa
transportasi barang berdiri sejak tahun 2005 di
Tangerang

Namun PT. Selaras Cipta Bersatu bersaing
dengan bisnis lainnya melalui jasa pengiriman
barang serta meningkatkan kualitas layanan dan
memberikan  kepuasan bagi semua clien.
Menyediakan jasa pengiriman yang terjangkau,
mengutamakan kerja keras dan kejujuran untuk
menyediakan jasa yang aman dan menjadi salah
satu solusi distribusi domestik yang terpadu dan
terpercaya. Penggunaan transportasi atau jasa
pengiriman barang tersebut dapat menimbulkan
tekanan panas karena jarak yang di tempuh sangat
jauh serta memerlukan energi yang besar hal ini
dapat menimbulkan kelelahan bagi jasa pengiriman
barang yang berlebih, cepat merasa haus, pusing,
mudah marah dan tidak nyaman. Kondisi yang
terjadi para karyawan tersebut dapat memicu
terjadinya stres kerja. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.“Selaras
Cipta Bersatu Tangerang”.

Tabel 1.1
Rekap Absen Karyawan Pada PT. Selaras Cipta Bersatu Tangerang
Periode Tahun 2017 hingga 2021

Tahun K‘l‘;;il:}:m Alpha Pre(s;;l)t ase
2017 75 20 26
2018 78 22 28
2019 80 24 30
2020 84 28 33
2021 86 30 34

Sumber - PT. selaras cipta bersatu tangerang

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa absensi
karyawan setiap tahun terdapat kecenderungan
tingkat ketidakhadiran karyawan yang alpha atau
tidak ada kabar meningkat. Tentu hal ini sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pada PT.
Selaras Cipta Bersatu Tangerang. Salah satu faktor
dari menurunnya kinerja karyawan yaitu motivasi
karyawan untuk bekerja.

Adapun permasalahan motivasi kerja pada PT
PT. Selaras Cipta Bersatu Tangerang dapat dilihat
dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Data Motivasi PT. Selaras Cipta Bersatu Tangerang
Tahun 2020-2023
Jumlah

No | Unsur Penilaian Motivasi Target | Ya | Tidak | Nilai | Pencapaian
Karyawan
1 Kebutuhan Fisiologi 63 100% 12 18 60% Kurang
Kebutuhan Rasa Aman 63 100% 10 20 66% Culup
Kebutuhan Sosial 63 100% | 13 17 36% Kurang
4 | Kebutuhan penghargaan 63 100% 13 17 56% Kurang
Rata-Rata Pencapaian 60% Kurang
Kriteria (%)  : 30-60 = Kurang, 61-70 = Cukup, 71-80 = Sedang, 81-90 = Baik,
91-100 = Sangat Baik
Sumber - Data Motivasi PT. Selaras Cipta Bersatu Tangerang (2023)

Dari tabel 1.2 diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat motivasi kerja pada PT. Selaras Cipta
Bersatu Tangerang masih jauh dari target yang
telah ditentukan. Hal ini terlihat dari penilaian
paling rendah terdapat pada, masih kurangnya
sikap pujian dari atasan dan perusahaan masih
kurang dalam memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk mengembangkan diri melalui
pelatihan, dengan angka 56% dari target yang
ditentukan yaitu 100%. Tentunya hal ini
dipengaruhi oleh unsur penilaian lainnya yang
belum tercapai sehingga menyebabkan motivasi
kerja karyawan menurun dan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh perusahaan.

Akibat dari karyawan yang tidak memiliki
motivasi kerja mengakibatkan menurunnya gairah
untuk bekerja, sehingga memberikan dampak
buruk yang berkelanjutan kepada kedisipilinan
kerja tiap karyawan itu sendiri yang pada akhirnya
membuat Kkinerja karyawan semakin menurun,
padahal kedisiplinan kerja sangat penting karena
sangat berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
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manusia disuatu perusahaan, dan para karyawan
pun tahu bawa kedisiplinan kerja dapat
menentukan baik atau buruknya kinerja seseorang.
Karyawan yang disiplin pasti bekerja sesuai dengan
tata aturan yang telah dibuat oleh perusahaan,
sehingga tanggung jawabnya dalam setiap tugas
yang diberikan oleh perusahaan pasti tercapai
dengan hasil yang maksimal. Karyawan yang
disiplin akan memberikan dampak yang baik bagi
perusahaan karena waktu kerjanya cukup untuk
mengerjakan pekerjaannya sehingga tugas yang
diberikan oleh perusahaan bisa tercapai, dengan
menerapkan sikap disiplin kerja juga memberikan
dampak yang positif bagi karyawan lainnya, untuk
termotivasi bekerja dengan penuh gairah untuk
memenuhi  tanggung jawab atas  setiap
pekerjaannya dan memberikan hasil yang

maksimal untuk tercapainya tujuan perusahaan.

Tabel 1.3
Pelanggaran Disiplin kerja karyvawan PT. Selaras Cipta Bersatu

Periode Tahun 2017 hingga 2021 Tangerang
Ratal

Jumlah Hari Al Rh::;znf Imbt |Kelalaian Jumlah

Tahun | Karyawan | Kerja/thn PTlmx mskthari/ | Kerja Pelanggaran
thn

2017 75 300 20 ) 4 32

2018 78 300 22 2

2019 80 300 24 11

2020 24 300 28 13

2021 26 300 30 13
sumber : PT. Selaras Cipta Bersatu Tangerang

Berdasarkan Tabel 1.3 terlihat bahwa absensi
karyawan setiap tahun terdapat kecenderungan
tingkat ketidakhadiran karyawan yang alpha atau
tidak ada kabar, terlambat, kelalaian kerja, dan
jumlah pelanggaran meningkat. Tentu hal ini
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Pada PT. selaras cipta bersatu tangerang. Salah satu
faktor dari menurunnya kinerja karyawan yaitu
disiplin karyawan untuk bekerja.

Tabel 1.4
KPI (Key Performance Indicator) PT. Selaras Cipta Bersatu Tangerang

[PARI Y
-

Periode Tahun 2017 hingga 2021
No Tahun 11;2%1&; Pencapaian PAID Presentase PAID
1 2017 12.000 9.576 79%
2 2018 13.200 9.672 3%
3 2019 14.200 11.196 8%
4 2020 15.200 12.048 79%
5 2021 16.000 15.000 93%

Pada tabel 1.3 menjelaskan pencapaian target
PAID. PAID adalah jumlah konsumen yang
melakukan pembayaran setelah ditelepon oleh
karyawan. Pada tahun 2017 sampai dengan tahun
2021 masih belum mencapai target yang telah di
tentukan oleh perusahaan yaitu 12.000 PAID di
tahun 2017, 13.200 PAID di tahun 2018, 14.200
PAID di tahun 2019, 15.200 PAID ditahun 2020
dan 16.000 PAID di tahun 2021. PT. selaras cipta

bersatu tangerang hanya baru bisa mencapai target
tertinggi di angka 15.000 PAID vyaitu di tahun
2021.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Syara Amalia Jurnal Computech & Bisnis,
Vol. 10, No 2, Desember 2019, 119-127 ISSN
2442-4943 Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja Karyawan pada PT Gramedia asri media
cabang Emerald Bintaro Berdasarkan hasil uji
hipotesis diperoleh nilai persamaan regresi Y =
15,841 + 0,602X1, nilai koefisien Kkorelasi
diperoleh sebesar 0.646 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai
determinasi atau Kontribusi pengaruhnya sebesar
0,414 atau sebesar 41,4% sedangkan sisanya
sebesar 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(8,802 > 1,982). Dengan demikian HO ditolak dan
H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang
signifikan.

Hila Hotiana Jurnal Riset Manajemen dan
Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT Vol.3,
No.1 Februari 201 9:27-39 P- ISSN 2527 —7502 E-
ISSN 2581 -2165 Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja Pegawai (studi pada bagian kepegawaian
dan rganisasi, Biro umum, kepegawaian dan
organisasi kementerian Pariwisata RI)  Hasil uji
hipotesis (uji t) yang menunjukkan bahwa variabel
motivasi berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja ini ditunjukkan dengan t hitung sebesar
2.693 yang lebih besar dari t tabel. Tetapi variabel
stres kerja tidak berpengaruh signifikan dengan t
hitung sebesar 1.994 yang lebih kecil dari t tabel.

Rasima Ulfa Managerial — Jurnal Penelitian
lImu Manajemen Vol. 1 No. 1 2019 Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT Mustika Ratu Tbk Jakarta Timur Koefisien
determinasi adalah 0,778, yang berarti bahwa
kontribusi motivasi karyawan terhadap Kkinerja
karyawan adalah 77,8%, sedangkan 22,2% lainnya
ditentukan oleh faktorfaktor lain. Dari persamaan
regresi Y = 0,350 + 0,976 X, dapat disimpulkan
bahwa tanpa motivasi, kinerja karyawan akan tetap
0,350.

Windya sara yulius Jurnal lImiah Ekonomi
Islam, 3(03), 2019, 193-198 Pengaruh disiplin
kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada balai
pematapan kawasan hutan wilayah VII makasar
Uji validitas, uji reabilitas, uji amsusi klasik,
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analisis regresi berganda, koefisien korelasi
koefisien determiasi , uji —T (parsial) dan uji F
(simultan)

Dewi untari llmu Administrasi Bisnis, 2019, 2
(2): 215-229 ISSN 2355- 5408, journal.
adbisnis.fisip -unmul.ac.id Pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan Pada CV. Putra Kaltim
Samarinda Pengujian hipotesis diperoleh nilai
persamaan regresi Y = 0.632 + 0,632X2, nilai
koefisien korelasi sebesar 0.621 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat.
Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0,386 atau sebesar 38,6% sedangkan
sisanya sebesar 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(8.323 > 1,982). Dengan demikian HO ditolak dan
H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Devy dayang septiasari (2019) Universitas
Mercubuana Sekretariat dan bidang industri
Pengaruh disiplin terhadap Kinerja Karyawan pada
perdagangan dan usaha kecil dan menengah pada
provisi kalimatan timur di Samarinda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifika terhadap variabel kinerja.

Holil maulana kantor pelayanan pajak BUMN
(2019) Pengaruh Motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja Kinerja Karyawan pada PT.
BUMN variabel dalam penelitian ini yaitu
:motivasi x1 dan disiplin x2 dan variabel kinerja
karyawan pengujian hipotesis uji f dan uji t

Asril fiska (2019) Pratama medan Pengaruh
Motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja Kinerja
Karyawan pada PT. BUMN bahwa motivasi (X1)
dan disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh
persamaan regresi Y = 10.496 + 0.287X1 +
0.430X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat diperoleh sebesar 0,714 artinya memiliki
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi
atau kontribusi pengaruhnya secara simutan
sebesar 51,0% sedangkan sisanya sebesar 49,0%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (55,577 >
2,690). Dengan demikian HO ditolak dan H3
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan.

Zeshendri  (2019) produksi PT. Hartco
Pengaruh Motivasi dan disiplin kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada produksi PT. Hartco kab.
Kendal. Yaitu variabelmotivasi x1 dan disiplin
kerja x2 dan variabel kinerja karyawan Y .penguji
hipotesis uji f dan uji t. Motivasi dan disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Nopi Oktaviania, Catur Galuh Ratnagung
Devi Fitria Wilandari Jurnal perkusi Vol 1, no 2
(2021) Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Lubana Sengkol
Wisata Pemancingan Keluarga Di Serpong
Tangerang Selatan Hasil penelitian ini disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan sebesar 42,6%, uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (6,267 > 2,006). Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
sebesar 42,7%, uji hipotesis diperoleh t hitung >t
tabel atau (6,289 > 2,006). Disiplin kerja dan
motivasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 9,773 + 0,379X1 +

Pancagaluh ratnasih, PT Pesona Cahaya
Gemilang di Serpong Tangerang Selatan Jurnal
ekoomi efektif vol,4 no.3 (2022) Pengaruh
Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Pesona Cahaya Gemilang di
Serpong Tangerang Selatan Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin
Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Pesona
Cahaya Gemilang di Serpong Tangerang Selatan.
Metode yang digunakan adalah explanatory
research dengan teknik analisis menggunakan
analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi,
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan sebesar 47,9%, uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (7,297 > 2,002). Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
sebesar 44,2%, uji hipotesis diperoleh t hitung >t
tabel atau (6,774 > 2,002). Pelatihan dan disiplin
Kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 7,453 + 0,417X1 + 0,413X2 dan
kontribusi pengaruh sebesar 62,7%, uji hipotesis
diperoleh F hitung > F tabel atau (47,956 > 2,770).

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
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Dalam suatu penelitian, data mempunyai
kedudukan yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan data merupakan penggambaran
variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data
sangat menentukan kualitas dari data tersebut.
Kemudian sebelum hasil intrumen digunakan
untuk menjaring data, maka terlebih dahulu
pengujian instrument ini digunakan 2 (dua)
pengujian yaitu :
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau tidaknya suatu kuesioner. Menurut
Sugiyono (2019:267), validitas merupakan
derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang
dapat dilaporakan oleh penelitian.
2) Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2014:365) reliabilitas
merupakan konsistensi dan stabilitas data
yang didapatkan oleh peneliti. Nilai
reliabilitas dikatakan tinggi apabila tes
mempunyai hasil yang konsisten ketika
peneliti lain mengulangi penelitian pada
obyek yang sama. Metode yang digunakan
adalah metode Cronbach’s Alpha. Seuatu
penelitian dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6.

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen,
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali (2020
:160) berpendapat “model regresi yang baik
adalah berdistribusi normal atau mendekati
normal”. Jadi uji normalitas bukan
dilakukan pada masing- masing variabel
tetapi pada nilai residualnya. Dengan
demikian uji ini untuk memeriksa apakah
data yang berasal dari populasi terdistribusi
normal atau tidak.Data yang baik dan layak
untuk  membuktikan ~ model-  model
penelitian tersebut adalah data yang
berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel
independen.Menurut Ghozali (2020 :105),
berpendapat bahwa “uji multikolineritas
bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen)”.
3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2020:139) berpendapat
“uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

c. Analisis Regresi Linier

1) Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis  regresi  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variabel independen dan dependen.Menurut
Sugiyono (2019:277) berpendapat “Regresi
linier  sederhana  digunakan  untuk
mengestimasi  besarnya koefisien yang
dihasilkan dari persamaan yang bersifat
linier satu variabel bebas untuk digunakan
sebagai alat prediksi besarnya variabel
tergantung”.

Y=a+bX

2) Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi liner berganda merupakan
suatu teknik statistika yang digunakan
untuk mencari persamaan regresi yang
bermanfaat untuk meramal nilai variabel
dependen berdasarkan nilai-nilai variabel
independen dan mencari kemungkinan
kesalahan dan menganalisa hubungan
antara satu variabel dependen dengan
variabel independen secara bersama-sama.
Menurut Sugiyono (2019 :277) berpendapat
“analisis  regresi  digunakan  untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan
nilai variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikan/ diturunkan”.

Y=(a+BLX1+B2X2+8)

d. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen baik
secara parsial maupun simultan. Menurut
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Sugiyono (2019:274) persamaan correlation

Berdasarkan data pada tabel di atas,

pearsondinyatakan dalam rumus sebagai variabel motivasi (X1) diperoleh nilai r hitung >
berikut: r tabel (0.187), dengan demikian maka semua
TR VERD G item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

- JeaEX-2x)hiri-Q2rve
Sumber: Sugivono (2019:183)

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian.

. . . Tabel 49
e. AnaIISIS Koeﬂs'en Determlnas' . . Hasil Uji Validitas Berdasa:k:n Variabel Disiplin Kerja (X;)
Analisis koef|3|er_1 determinasi dimaksudkan s T — —Thinng Tobd [ Reterangan
untuk mengetahui besarnya pengaruh antara D[ R ot S s | ose | oasr | veie
variabel  independen  terhadap  variabel TRy e ——
dependen baik secara parsial maupun simultan. e il T e
Menurut ~ Andi  Supangat  (2019:350) o e gt sl et 042 | 087 | Vel
berpendapat “koefisien determinasi merupakan yang dibagikan kepada selumvh karyawan | 00 | 0197 | Vel
. . 3 Per_usahaan_ memberikan standar operasional 0.528 0187 Valid
besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan |t )
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam ;ammmgmm;yig sibuat | 0369 | 0187 | Valid
bentuk persen”. 7| et sicap ot padestocan o | 08 | 0187 | valid
p 8 Peruslljll:aa.nmi:elatl-:;’i:n mulumhu:ada
Iﬂ} — rg x 1000& :a:jiawan agar memiliki sikap moral yang [ 0.393 0.187 Valid
9 |Tingkah laku dalam bekerja selalu mendapatican] 0.571 0.187 Valid
£ dari perusahaan
.- - . 10 Perusahaan mendorong antar divisi dalam < . .
f. UJI Hlpotesls pm‘usa?laanmampubekiria sama secara baik 0338 0187 Valid
1) U.i Re resi Parsia| (U.i t) Sumber: Data diolah, 2024 .
UJ" g . ) IJ dimaksudk K Berdasarkan data pada tabel di atas,
it "’!t_a“b““ parsial dima Suh an untu variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r
mengujl _agballmgng pengaru mas('jr_'Q' hitung > r tabel (0.187), dengan demikian maka
mas(,;_ng V?]”‘; €l Del ?)Sr;ya _skecara sendirt- semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk
sendiri terhadap variabel terikatnya itu kuesioner yang digunakan layak untuk
2) Uji Simultan (.UJ' F) . diolah sebagai data penelitian.
Uji F atau simultan dimaksudkan untuk Tabel 410
menguj| pengaruh semua Var|abe| bebaS Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (Y)
secara  simultan  terhadap  variabel Tl I L
terikat.Menurut  Sugiyono (2019 :252) sooval dengan sandar yang diai | 0363 | 0197 | Valid
bahwa “Uji F digunakan untuk mengetahui 2| Kaoyawan mamp memyelesaitan pekeioan | 6 [ 0157 | vania
. sesual an Vang su 1len: an
pengaruh secara sm_wultan (bersama-sama) 3| Karvowan mamp mencaps g ke | 037 | 0197 | valid
antara  variabel independen terhadap 7| Shasi kinerja karyawn melebibi sl yang | (0o | o1 | vang
. 0y telah ditetapkan oleh perusahaan 4
variabel dependen”. 5 | Bayawan memilil peneeshumn it | o536 | 0137 | vald
6 Kﬂl’}'aﬁﬂl.l memiliki kema.mpuan yang baik 0304 0.187 Valid
alam sef1a a gl aantya
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 7 Kaiyewta mampe mdatsasats g v | oo T o1 | v
. . . dengan jobdes nya ) )
a. UJI ValldltaS g Kar)ffumjl mamgu melaksanakan tugas dan
Tabel 4.8 [kewajibannya sesuai dengan waktu yang) 0.387 0.187 Valid
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Motivasi (Xj) T‘%ﬁiﬂ bertan, “awab penuh ata:
o Kuesioner hitung_[tabel | Keterangan WA difi‘.’ﬂ‘:; ée . dag N 0630 | 0.187 Valid
| | Pemberian gaji dari perusahaza sudah sesvai | oo | oo alid P _J : 2 p
dengan keinginan karyawan 10 Karyawan sudah terbiasa dengan tidak - .
2| Gaii yang diberikan pervsaiaan sudah sesuai | o o | o o0 atia menunds-nuada pekerjaannya 0368 | 0187 Valid

dengan harapan karyawan
3 | Guna menjamin ketenangan dalam bekerja,
perusahaan memberikan asuransi yang layak | 0417 | 0187 Valis
kepada seloruh karyawan
4 | Perusahasn menyediakan peralatan kerja yang

dirinya
umber: Data diclah, 2024

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan data pada tabel di atas,
variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r

sesuai dalam menjamin keamanan kerja | 0.3572 0.187 Valid
karyawannya . A

5| Pimpinan s eelaian karyavan el . hitung > r tabel (0.187), dengan demikian maka
setiap  pengambilan  keputusan  yang | 0.695 | 0.187 Valid
menyangkut kepentingan karyawan H 1 1 1

T e et | o T o T o semua item kuesioner dinyatakan valid Untuk
mampu bekerjasama dengan unit kerja lain o - - -

7 Fompnn et e s | o o | v itu kuesioner yang digunakan layak untuk
aryawan dalam keerj N ) . . ..

§ [ Persibaan memberian revard s | oo | pigp | vaie diolah sebagai data penelitian
karyawan yang memiliki prestasi kerja - i .

Q | Perusahaan menempatkan karyawan pada
unit kerja  fertentu  sesuai  demgan | 0.664 0.187 Valid

10 | Perusahaan memberikan kesempatan pada
karyawan vatok mengembangkan potensi | 0418 | 0.187 Valid
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b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Depend

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di

atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi
(X1), disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan
(Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan
dengan masing-masing variabel memiliki nilai
Cronbatch Alpha lebih besar dari 0,600.

3) Uji Autokorelasi

Tabel 4.15
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

b
[ronbatch jtandar Cronbatch Keterangan ‘ | Model s:dmg;da? Sid. Error of
.- Maodel R R Square Square the Estimale | Durbin-Waison
Variabel Alpha Alpha 7 i 71F] s 500 2555 1.983
Motivas: (X1) 0.727 0.600 Reliabel : B;egde‘ﬁduéil \?:n?;?; |mgésg!alﬁangar\$a(n%i’ Motves] (K1
D K oD 0120 0.600 Reliabel Sumber: Data diolah, 2024
1siplin Kegja . X eliabe . ..
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
Kinerja Karyawan (¥) 0.671 0.600 Reliabel p g J p

di atas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
Durbin-Watson sebesar 1.983 yang berada
diantara interval 1.550 — 2.460.

4) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.16

Hasil Pengujian Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients®

c. Uji Asumsi Klasik " Coettcens | ‘Gosticents _
1) UJ| Normalitas T (T:zﬁiam) P TR
Tabel 412 T T R 8 4

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test e Dot daloh 3077

T Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
TV N 8 1) 73 4 Y di atas, glejser test model pada variabel
Somber: Dot dilah 3027 motivasi (X1) diperoleh nilai signifikansi
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel sebesar 0.254 dan disiplin kerja (X2)
di atas, diperoleh nilai signifikansi 0.178> diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,797
0,050). Dengan demikian maka asumsi dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) >
distribusi persamaan pada uji ini adalah 0,05. Dengan demikian regression model
normal pada data ini tidak ada gangguan
heteroskesdastisitas,  sehingga  model
2) Uji Multikolinearitas regresi ini layak dipakai sebagai data

Tabel 4.13
Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic

Coefficients?

penelitian

Unsiandardized ~Standardized Collinearity .- - ..
Coefficients Coefficients Stalistics d . UJ | Reg reSI LI n I er
Model B Emror Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Consani) | 9501 2783 341 001 ) B __ Tabel4.17 o o
Motivasi (X1} 402 077 432 5300 000 666 1503 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi (Xj)

Disiplin Kerja (X2) | .366 082 3N 4.474 000 666 1.503

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024

R .. Unstande_lrdlzed Standardized
Berdasarkan hasil pengujian Model T e+ | sa
H iniari H 1 | (Constant) 15.841 2598 6.0s8( .000
multikolinieritas pada tabel di atas |t e S e H

diperoleh nilai tolerance variabel motivasi
sebesar 0,666 dan disiplin kerja sebesar
0,666 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) variabel
motivasi sebesar 0.666 dan variabel disiplin
kerja sebesar 0.666 nilai tersebut kurang
dari 10. Dengan demikian model regresi ini

. . Coefficients?
dlnyatakan tldak ada gangguan Unstandardized Standardized
. . . Coefficients Coefficients
multikolinearitas. Model B [ Std. Error Beta t sig
1 | (Constant) 15.349 2836 5412 000
[ Disiplin Kerja (X2) 612 074 621] 8232 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients?

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y]
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada
tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 15,841 + 0,602X1

Tabel 4.18
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Sumber: Data dielah, 2024
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada
tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y =0.632 + 0,632X2

Tabel 4.19
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Motivasi (X))
dan Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beia 1 Sig.
1 {Constanf) 9.501 2783 3414 {001
Motivasi (X1) 402 077 432[ 5200 000
Disiplin Ketja (X2) 366 082 371] 4.474] 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data dielah, 2024
Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh

persamaan regresi Y = 10.496 + 0.287X1 +

0.430X2. Dari persamaan di atas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 10.496 diartikan
bahwa jika variabel motivasi (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan
maka kinerja karyawan (Y) hanya akan
bernilai sebesar 10.496 point.

b. Nilai motivasi (X1) 0.287 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel disiplin kerja (X2), maka
setiap perubahan 1 unit pada variabel
motivasi  (X1) akan  mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(YY) sebesar 0.287 point.

e. Analisis Koefisien Korelasi (R)

Tabel 4.20
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Motivasi (X;)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Correlations®
Kinerja Karyawan
Motivasi (X1) )
Mofivasi (X1} Pearson Correlation 1 646~
Sig. (2-tailed) 000
Kinerja Karyawan () Pearson Correlation 6467 1
Sig. (2-tailed) 000

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar
0.646 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat

Tabel 4.21
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations?

Disiplin Kerja | Kinerja Karyawan
(Y)

(X2)
Disiplin Kerja (X2} Pearson Correlation 1 6217
Sig. (2-tailed) 2000
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation 8217 1
Sig. (2-ailed) 000

Sumber: Data diclah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi

sebesar 0.621 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat

Tabel 4.22
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Motivasi kX])
dan Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 7142 510 .500 2.555

a.Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (42), Motivasi (X1}
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi
sebesar 0,714 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,600-0,799 artinya variabel motivasi
dan disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan
yang kuat terhadap kinerja karyawan

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.23
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Motivasi (Xj)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 5462 418 412 277

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X1) )
Sumber: Dara diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 52.2 % maka dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi  berpengaruh  terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 41,4%
sedangkan sisanya sebesar (100-41,4%) =

61,4% dipengaruhi faktor lain.

Tabel 4.24
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X:)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Sguare Estimate
1 &212 386 380 2.847

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi  sebesar 0,386 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh  terhadap  variabel  Kkinerja
karyawan sebesar 38,6% sedangkan sisanya
sebesar (100-38,6%) = 61,4%.

Tabel 4.25
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Motivasi (X;)
dan Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 714 510 500 2.555

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2). Motivasi (X1} -
Swmber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
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determinasi  sebesar 0,510 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi dan
disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel
Kinerja karyawan sebesar 51,0% sedangkan
sisanya sebesar (100-51,0%) = 49,0%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian

g. Uji Hipotesis

Tabel 4.26
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi (X1)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (8,802 > 1,982) Hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050
atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka
HO ditolak dan H1 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi terhadap kinerja

karyawan

Tabel 4.27
Hasil Uji t Variabel Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Swmber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (8.232 > 1,982). Hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050
atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka
HO ditolak dan H2 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap

Kinerja karyawan
Tabel 4.28
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Motivasi (X1)
dan Disiplin Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (55,577 > 2,690), hal ini juga diperkuat
dengan p value < Sig.0,050 atau (0,000 <

5.

0,050). Dengan demikian maka HO ditolak
dan H3

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya,

dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan, sebagai berikut:

a.

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 15,841 + 0,602X1, nilai korelasi sebesar

Coefficients® ______ 0.646 artinya kedua variabel memiliki tingkat
Model gl Coellents || gy hubungan yang kuat. Nilai koefisien
1 Constant] 15.841 2.598 6.098 000 H H .- - -
— oot o determinasi sebesar 41,4% dan uji hipotesis
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y

diperoleh t hitung > t tabel atau (8,802 >
1,982). Dengan demikian HO ditolak dan H1
diterima artinya terdapat pengaruh signifikan
motivasi terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
=0.632 + 0,632X2 nilai korelasi sebesar 0.621
artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 38,6% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (8.323 >
1,982). Dengan demikian HO ditolak dan H2

Coefficients? ! N A h o
Unstandardized | Standardized diterima artinya terdapat pengaruh signifikan
T o R - B s disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
T e ATt e2t__1020 Lo c. Motivasi dan disiplin kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y =
10.496 + 0.287X1 + 0.430X2. Nilai korelasi
sebesar 0,714 artinya variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki tingkat hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar
51,0% sedangkan sisanya sebesar 49,0%
dipengaruhi  faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (55,577
> 2,690). Dengan demikian HO ditolak dan H3
diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan
secara simultan motivasi dan disiplin kerja

ANOVA?
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 725.857 2 362.928 55.577 | .000° terhad ap klnerja karyawan
Residual 698.734 107 6.530
Total 1424.591 109
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y} DAFTAR P U STA KA
b. Predictors: (Constant). Disiplin Kerja (X2). Motivasi (X1)
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